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Latar Belakang : Berdasarkan hasil Survel Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI1) tahun 2017 angka
kematian neonatal (AKN) Indonesia adalah 15 per 1.000 kelahiran hidup. Angkaini masih rendah dari target
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan Sustainable Development Goals (SDGs), dengan harapan pada tahun
2030 AKN tidak Iebih dari 12 per 1.000 kelahiran hidup. Kematian neonatal berasal dari kesehatan ibu yang
buruk, perawatan yang tidak memadai selama kehamilan, manajemen komplikas yang tidak tepat selama
kehamilan dan persalinan.

Tujuan : Tujuan penelitian ini untuk melihat hubungan riwayat frekuensi Antenatal care (ANC) dengan
kematian neonatal di Indonesia.

Metode : Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data SDKI 2017. Variabel dependen adalah
kematian neonatal. Variabel independen utama adalah antenatal care

(ANC). Variabel kovariat adalah imunisas TT, tempat tinggal, usiaibu, pendidikan ibu, paritas, tempat
persalinan, jenis kelamin bayi, kelahiran cesar dan kelahiran kembar. Analisis menggunakan regresi logistik
menggunakan aplikasi SPSS-24

Hasil : Proporsi kematian neonatal adalah sebanyak 91 kasus (1,1%). Hasil analisis multivariat menunjukkan
terdapat hubungan yang signifikan antara hubungan frekuensi antenatal care (ANC) dengan kematian
neonatal di Indonesia dengan pvalue = 0,003 (p 0,05) dan POR 3,110 dengan 95%CI (1,489-6,499).
Kesimpulan : Ada hubungan antara frekuens antenatal care (ANC) dengan kematian neonatal di Indonesia.
Bagi ibu hamil agar melakukan antenatal care (ANC) minimal 4

kali selama masa kehamilan sesual anjuran pemerintah dan WHO dalam rangka meningkatkan pengetahuan
tentang pemeriksaan kehamilan dasar sehingga memiliki

motivas untuk meningkatkan kesehatan ibu dan janin. Sehingga dapat menurunkan angka kematian
neonatal di Indonesia.
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Background: Based on the results of the Indonesian Demographic and Health Survey (IDHS) in 2017 the
Indonesian neonatal mortality rate (NMR) is 15 per 1,000 live births. Thisfigureis still low compared to the
Sustainable Development Goals (SDGs) target, with the hope that in the year 2030 NMR will not exceed 12
per 1,000 live births. Neonatal mortality comes from poor maternal health, inadequate care during
pregnancy,

management of improper complications during pregnancy and childbirth.

Objective: This study aimed to look at the history of antenatal care (ANC) relationships with neonatal deaths
in Indonesia.

Method: The data used in this study isthe 2017 IDHS data. The dependent variable is neonatal mortality.
The main independent variable is antenatal care (ANC). Covariate variables are TT immunization, place of
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residence, mothers age, mothers education, parity, place of delivery, sex of the baby, cesarean delivery and
twin births. Analysis using logistic regression using the SPSS-24 application

Results: The proportion of neonatal deaths was 91 cases (1.1%). The results of multivariate analysis showed
that there was a significant relationship between the frequency antenatal care (ANC) relationship with
neonatal death in Indonesiawith pvalue = 0.003 (p 0.05) and POR 3.110 with 95% CI (1,489-6,499).
Conclusion: Thereis arelationship between the frequency of antenatal care (ANC) and neonatal death in
Indonesia. For pregnant women to do antenatal care (ANC) at least 4

times during pregnancy according to the recommendations of the government and WHO to increase
knowledge about basic prenatal care so that they have the motivation to

improve maternal and fetal health. So that it can reduce neonatal mortality in Indonesia.



